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 KAS DAN SETARA KAS 

P1 



KAS 

• Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas 
dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. 

 

• Bank adalah sisa rekening giro perusahaan yang dapat 
dipergunakan secara bebas untuk membiayai kegiatan umum 
perusahan. 



CONTOH KAS DAN SETARA KAS 

 

• Kas Kecil 

• Saldo rekening di bank 

• Bon Sementara 

• Bon-bon kas kecil yang belum direimbust 

• Check tunai yang kanan didepositokan 



 
• Deposito berjangka 

• Check mundur dan check kosong 

• Sinking fund 

• Rekening giro yang tidak dapat segera digunakan 

 

CONTOH BUKAN KAS DAN SETARA KAS 



TUJUAN PEMERIKSAAN 

1. Memeriksa apakah terdapat pengendalian internal yang cukup baik atas 
kas dan setara kas. 

2. Memeriksa apakah saldo kas dan setara kas yang ada di neraca per 
tanggal neraca betul-betul ada (existence). 

3. Memeriksa apakah semua transaksi yang menyangkut penerimaan dan 
pengeluaran kas betul-betul terjadi dan tidak ada transaksi fiktif 
(occurrence). 

4. Memeriksa apakah semua transaksi yang menyangkut penerimaan  dan 
pengeluaran kas sudah dicatat dalam buku penerimaan kas dan 
pengeluaran kas (completeness). 

5. Memeriksa apakah semua transaksi yang menyangkut penerimaan dan 
pengeluaran kas sudah dicatat secara akurat, tidak ada kesalahan 
perhitungan matematis, tidak ada salah posting dan  klasifikasi (accuracy, 
posting, and summarization and classification). 



 

6. Memeriksa apakah semua transaksi yang menyangkut penerimaan dan 
pengeluaran kas sudah dicatat pada waktu yang tepat, tidak terjadi 
pergeseran waktu pencatatan (timing). 

7. Memeriksa apakah ada pembatasan untuk penggunaan saldo kas dan 
setara kas. 

8. Memeriksa, seandainya ada saldo kas dan setara kas dalam valuta asing, 
apakah saldo tersebut telah dikonversikan ke dalam rupiah dengan 
menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca dan apakah selisih 
kurs yang terjadi sudah dibebankan atau dikreditkan ke laba rugi 
komprehesif tahun berjalan. 

9.  Memeriksa apakah penyajian di laporan posisi keuangan sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan di Indonesia 

 



PROSEDUR PEMERIKSAAN 

1. Pahami dan evaluasi internal control atas kas dan setara kas serta 
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dan bank. 

2. Buat Top Schedule kas dan setara kas. 

3. Lakukan cash count. 

4. Kirim konfirmasi atau dapatkan pernyataan saldodari kasir dalam hal 
tidak dilakukan kas opname. 

5. Kirim konfirmasi untuk seluruh rekening bank yang dimiliki perusahaan. 

6. Minta rekonsiliasi bank per tanggal neraca. 

7. Lakukan pemeriksaan atas rekonsiliasi tersebut. 

8. Review jawaban konfirmasi dari bank, notulen rapat dan perjanjian kredit 
untuk mengetahui apakah ada pembatasan dari rekening bank 

 

 

 

 



9. Periksa inter bank transfer 1 minggu sebelum dan sesudah tanggal 
neraca. 

10.  Periksa transaksi kas sesudah tanggal neraca (subsequent payment dan 
subsequent collection) sampai mendekati tanggal selesainya 
pemeriksaan lapangan. 

11.  Seandainya ada saldo kas dan setara kas dalam mata uang asing per 
tanggal neraca, periksa apakah saldo tersebut sudah dikonversikan ke 
dalam rupiah dengan menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca 
dan apakah selisih kurs yang terjadi sudah dibebankan atau dikreditkan 
pada laba/rugi tahun berjalan. 

12. Periksa apakah penyajian kas dan setara kas di laporan posisi keuangan 
dan catatan atas laporan keuangan, sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan. 

13. Buat kesimpulan di top schedule kas dan setara kas atau di memo 
tersendiri mengenai kewajaran dari cash on hand dan in hand, setelah 
kita menjalankan seluruh prosedur audit diatas. 



Audit Program Untuk Pengujian Ketaatan atas Transaksi 
Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas 

Penerimaan Kas/Bank 

 

1. Ambil sampel bukti penerimaan kas/bank secara random 

2. Periksa apakah bukti penerimaan tersebut sudah diotorisasi pejabat 
yang berwenang, lengkap bukti pendukungnya dan mencantumkan 
nomor perkiraan yang dikredit dengan benar dan perhitungan 
matematisnya sudah benar. 

3. Periksa apakah posting ke buku besar kas serta buku besar penjualan 
sudah dilakukan dengan benar. 

4. Tarik kesimpulan mengenai hasil compliance test 



Pengeluaran Kas/Bank 

 

1. Ambil sampel bukti pengeluaran kas/bank secara random. 

2. Periksa apakah bukti penerimaan tersebut sudah diotorisasi pejabat 
yang berwenang, lengkap bukti pendukungnya dan mencantumkan 
nomor perkiraan yang dikredit dengan benar dan perhitungan 
matematisnya sudah benar. 

3. Periksa apakah posting ke buku besar kas serta buku besar penjualan 
sudah dilakukan dengan benar. 

4. Tarik kesimpulan mengenai hasil compliance test. 

 



Prosedur Audit Pemeriksaan  
Rekonsiliasi Bank 

 

• Cocokkan saldo menurut rekening koran bank dengan rekening koran bank 
yang bersangkutan dan jawaban konfirmasi bank. 

• Periksa footing dan cross footing. 

• Cocokkan saldo menurut pembukuan dengan saldo buku kas/bank dan 
buku besar kas/bank. 

• Periksa outstanding check dan outstanding deposit ke rekening koran 
bulan berikutnya. 

• Periksa biaya administrasi bank dan jasa giro ke rekening koran dan nota 
debit/kredit dari bank. 



Kecurangan/Kesalahan Yang Sering Terjadi 

 

 

1. Uang Palsu 

2. Uang Suap 

3. Mark Up dalam pembelian barang dan jasa. 

4. Lapping dalam penagihan piutang. 

5. Rekonsiliasi bank dibuat hanya akhir tahun. 

6. Selisih cash count. 

7. Penggelapan uang penjualan tunai/ atau penagihan piutang. 



Contoh Penerimaan Kas 
 Internal Control Questionnaires (ICQ) 



Contoh Pengeluaran Kas 
 Internal Control Questionnaires (ICQ) 



Contoh Supporting Schedule Penerimaan Kas 



Contoh Top Schedule Kas dan Setara Kas 



Terima Kasih 


